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INTERFPRETASI HASIL PENELITIAN

Apabila pads bsb sebelumnya (Bab Iv) diursikan
deta mengenzi korsep dasr pelaksanasi mustan lokal ca-
Tar curikulum Sexolah casar secara deskriptif(apa ada-

nys ), maka pada bab ini skan dicobs melihat hubungan

4%}

ntars data tersebut dengan korndisi sekolsh,proses re-
merclehen muatsr lokal dan faktor - faktor lain yang
mungkin turut mempengaruhinys sebagei hal yeng mela-
tarbelakangi.

Untuk memnerolek gambaren yang leblh jelas dan
spesifik, interpretasi ini aker. disajikan Tberdssarkan
urutar lokssi dan rueng lingkup perelitisn,

4. Sekolsh Dasar HNegeri "A"

-

1. Pengertian Mustan ILoksl

Berdassrksn data ysng teridentifikasi, menuriuk-
wan bahwa psda desarnya muatan lokal ©buksn hal bara
bagi kalangarn guru-guru sekolah dessr. Hal ini berarti
bakwa materi-materi yang bderkenasn dengan kondisi ds-
erah telsl sering diterikern Zxepaca reserta didik. De-
ngan demikian, maka ruatan lokal dikatakan hsnya seba-
g5i asas didaktiz cukup heralesen. XKarene gsas didak-
+ik% diartiksn sebzgai ssrana untuk menyenmpaiken bsharn

venga jaran, termasuk yarg sifetnya muatan Jcka: kepada
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peserta didik. Jadi, kehadiran muatan lokel dalam

kurikulom sekolah dasar merupakan suatu kebijekan pe-
merintah untuk lebih memanfaatkan lingkungesn sekolah
sebagal vahan pengajararn.

Dari data yang ieridentifikasi dapat disimak
pula, bahwa pengertian muatsn loxal tersebut sejalan
dengan apa yarg dirumuskan oleh Depdikbud. ‘Walaupun
terdavat perbedaan calam penggunaan istilah, di mana
vara gurun di sekolah iri ada yang menggunskan istilah
rencsra. Namun, makna yang terkandung d4i dalem 1isti-
lszh rencana tersebut menysngkut materi pengajaran yang
diasngkst berdssarkan kordisi sekolah.

Ditambahken pula, bahwa pengertian muatean lckal
vang dikemukakan tampaknya hanya terbatas pada progranm
vang berkenasn dengan 1si (content) saja. Sementars
itu, aspek mediz sebagasimans yang dirumuskan oleh Dep-
dikbud tidsk diperhatikan. Ksrena daslam rumusen Dep-
dikbud dinyatakan bahwa mustan lokal merupakan progrem
pengs jaran yang meneksnkan rada aspek isi den media.

Berdasarkan uraisn-uraisn 4i atas, Jjelas behwa
pencanangan muatan lokal dalam kurikulum sekolah dasar
tidsk dimaksudkan untuk menciptakan bidang studi baru.
Hal ini tentunys menghilsrgkan persepsi dari berbagai
pihak yang merganggap babwa muatan lokal merupakan

program baru,yskni berupa salah satu bhidang studi yang
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akan diberksluksn di sekolsh dasar.

2, Dasar Pengembangan Mustan Lokal

Berdsserken data yang dipercleh terungkap hahwa
betapa pentingayas Dpengembangan muatan lokal dalam
Kurikulum sekclah dasar. Di samping itu, pengembengan
muatan lokal tersebut dissmbut sangat . antusias cleh
para guru, walaupun disertal dengan penuh kekhuatiran.
Dikstaksn antusias karens dengan adahye pengembangen
mustarn lokal, maka berbagal potensi daerah dapat lebih
dikembangkan. Sementara itu, pengembangan muatan lo-
kel disertai dengan penuh kekhuatiran karena diperlu -
kan sejumlsh kesiapan, seperti tenaga, bilaya dan fasi-
lites perdukung.

Dari data yesng teléh disajikan bakwa pengembang-
an muatan lokal sangat verlu karena didasarkar pada
sejumls) aspek, yakni :

a. hAdanva keragaman budaya

Acdanya keragaman budaya bzrgsa dén daersh dija-
dikan sebagai sslah sstu dasar pengembangan muatan lo-
kal merupskan hal yang logls. Sekagal bangsa yang ne-
miliki keragasman budaye dan berbudaya tentunya sangat
prerlu melestarikan vudaye-budayz yang dimilikinya. Un-
tuk itu, tampaknya para guru berpencapat bzhwa dengan
acanya muatan lokal tersebut budays - budaya yang ada

31 setiep dserah dapst digall can dikembangkan,
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Upaya melestarikean budays - budeaya bangsa yang
beragam tersebut, tampaknya dianggap .sebagal salah
satu tugas dan tznggung jawab sekolah. EKarenas itu ma-~
salah budaya perlu dijadikan sebagail bahan ©vengajaran
di sekolah. Eal ini menunjukkan, bahwa bidang budaya
terutzmas budaya dazersh selapma ini kurang disjarkan di
sekolsh. Kurang diajarkannyaz budays daerah di sekolah
tampaknya disebabkan oleh sistem pricoritas pemberian
materi vengajaran. FPemberian materi pengajaran selzma
ini, tampaknya lebih tertuju kepzda hal-hal yang ber-
kenaan dengan kepentingan nasional. Model pengenbang-
ar kurikulum yang sentralistik nenyebabkan banysk bu-
daya daerah yang tidak dapat dikembangkan. Oleh karena
vang mengembangkan kurikhlum sekolah dasar, tampak-
nya lebih mengutamakan kepentingan nasional. Dengan
demikian, maka hahan-bahan yang ada di daerah urang
dipertimbangkan,

Dengarn molel vengemkargan kurikulwn yang Dersi-
tat sentralistix seaksr—aksn menvtun peluang bagl Ter-
tumbuhan dan perkembsngan bucaya daerah, Padahal, bu-
desya-budaya daerah merupakan selah satu modal cdasar
bangsa dalam menghscdapl perubzhan-perabahan dunia de-
wasa iri. Konsekuensi deril kurarg diaiarkannyas budays

daerah kepada peserta didik dspat menimbulken berbagail
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akibat. Misalnya, terjadinya erosi kebudaysan di ka-

langan generssi muda, membuka xesempatan bagi,masuknya
pudaya asing yang tidak sesuel dengan kepribadian
bangsa.

Dewasa ini tidak sedikit masysrakat kita, kho-
susnya generasi muds lebih menyenangl budaya asing di-
bandirgkan -dengan budeys bengsa/dzerah. MKisalnya, da-
lam bidang musik dan lagu. Dalam berbzgei kesempatan
davat dilihat bahwa gererasi muda lebih banyax mengu&-
sai ¢éan meshir menyanyiken lagu-lagu barat daripadas le-
gu-lsgu daerah. Gejala - gejala ini jika berlangsung
terus-menerus £ksn dspat memperleman, bahkan dapat me-
kilangkan budaya bangsa dan daeran.

b. Adanya arus globglisasi

srus globalisasi dijadiken sebagei salah satu
dasar pengembsrgan muyatan lokal cukup berzlasarn, kal
ini disebabkan oleh kenyztaan bahwa arus globalisasi
tidak selaranya bercdampak positif, tetspil juga berdam-
pak negatif bagi umat manusia. Arus globalisasi yang
ditandsi dengen semakin sempitnys dunia dan terbukanya
berbagai peristiwa di berbzgai renjuru dunia. Dengan
demikisn, maka semua peristiws tersebut dapat ciakomo-
dasi oleh selurnh masyarakat termasuk di Indonesisz.

Kenyestazr tersebut di etas, sebzgal gkibat deri

citemukernve slst-alat koenunikssi yang cukup canggih.
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Misalnya, adanys televisi dan antena parabola. Dengsn
adanys televisi dan antena parabols berbagal acara da-
pat dirikmati oleh masyarakat, termasuk peserta didik.
Salah satu acara yang cuxup banyak dinikmati melalui
televisi adelah film, baik film rasionzl maupuan asing.
Dalam film-Tilm tersevbut sering menyajikan cerita dan
adegan yang tidak sesual dengsn kepribzdian hangsa dan
tingkat perkembangan peserta dicdik. Jika hal tersebut
terserap olenh peserta dicik, tampaknya gapat nerusak
mentszlnya. Karens pada »rinsipnya peserta didix cukup
peika terhadep pengaruh lingkungannya. Hereka akan de-
rgar mudah mengakomodasikan peristiwa yang dilihat dan
didengarnya menjadi suatu pola prilakunys. Apabila pe-
ristiwe yang terakomodasi tersebui mengarah kepads pe-
nirgkatan dan perbaikan, tidsk menjadi masalak. Namun,
jika terjadi sebaliknya menjurus kepada hal - hal yang
merusak perkembangan peserts didik tentunya perlu men-
dapat perhatian.

Fenyimszk verryataan para guru tentang adanya
arus globalisasi, maka tampaknya pengembangan muatsn
lokal rerupaen Ssuatu keharusan. Kerema melalui pe-
ngembangan muaten lokal menjacl bahan pengajaran ovagl

eserta didik di sekolah, make dapat merupakan salsah

"3
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sstu largkah pencegasher terhacdan arus globalisasi. Se-

bagairara dimaklumi bszhwa arus globelisasi tidax« dapat
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dihindari lsgi. Oleh karena itu, muatan lokal terutams
berkenaan dengan budaya sepertl tatakrama, nilsi-nilai
etika, kesopanan perlu diwariskan kepsdas peserta didik
melalul pendidikar di seikolah.

c. Acanva srus urvanisssi

Arus urbanisasi sebagai sslsh satu dasar pengen-—
bangan muatan loksl, menurjukkan bzhwa masyarakat Ji
daerah Lembang banyak yang berurbanisasi. Dilihat .dari
letak geogrefis daerah lembsng cukup dekat dengan kota
besar, sehingge memungkinkan terjadinya urbsnisasgi.
Di samping itu, arus urbanisasi dijadiksn sebagai da-
sar nengembangan muatan lokal, tempaknys dilatar-
belakengi oleh kenyataan bahwea masyasrakat yang pindah
ke kota herys untuk mencari nafkah. Psdashal, tampsk-
rnye masyaraket tersebut memiliki lahan pertaniar yang
cukup luas dan subur. Hal ini menunjukkern bahwa sebe-
narnye mencari rafkah di kota besar kurang menguntung-
kan bagi mzsysrekat Lembsng. Dengan perkataan lain,
vahwa dengan mengolah lshan pertanian yang sda éi desa
lebih memberi jeminan hicup dibarndingkan dengan merg-
adv nasib d1 kota-kota bhesar.

Adanys srus vurbanisasi, tampsknya disnggsp dapat
merimbulkzn sejumlal akibst bailk bagi desersh pedesaan

it zendiri maupun bagi dsersh perkotsaxn. Hal-hal yang
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dapat dizkibatken oleh adanys urbanisesi seperti : (1)
terserapnys tensga kerja produxtif dari desez ke kotaj
(2) Aapat menelanterkan surber daya slanm yang potensi-
21 di éesa; (3) menimbulkan kenadatan penduduk di da-
erah perxotazn; (4) meniabulkan menjalarnya pemukiman
kumuh c¢arn sebzgzinye.,
Bertolax dari beberzpz akibat urbsnisssi di atas

naks pengembangsn nusatan lokal di sexolal desssr meru-

£

pakan langksah ysng cukur sirategis. Karena peserta di-
¢ik sebagai znggota masyarskat Telah sedini mungkin
dibeksli dengan pengetzhuan den keteraapllan yang SsSe-
suai dengan lingkurgsnnys. Dengan demikisn, mexa pe-
cersa didik memiiiki orientasi fan wawgssn dalam meng-
hséapi xehidupsnnya kelak.

Dari dats yang diperoleh, tempak pehwa para guru
kurang setuju Jjika ads masyarakst yarg pindash ke kota
tercwtama hanya dengan alassn mencari nafxah., Il ber-

arti bahwa jiks mencari nafksh sebaiknya diarahkan ur-

tuk mengclah samber deye alam di desanya.
G. Adanye gelisis sepeglan peserta aldik reng ku-

rangs mengensl votensi dzerakb

Fenyirmak =xan dasav pengembangan muatan lokal
tersebut, menunjukkan bahwa pelakssnszan kegiatan bel-
zjar nengalar selama inil lebih banyak menyang<ut behan

vang bersifat nssionsl. Sclain itu, lebin banyzk her—
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langsung di dalam kelezs. Suatu hal yang tidak mungkln
peserta didik kurang mengenal potensi lingkungannye,
jika vara gurv setiap kali mengasjsr menjelaskannya.
Selsir itu, dalam waktu-waktu terteniu peserta didik
diajak menyelidiki potensi lingkungznnya, misalnya me-
lzlui karyawisata.

Apabila kedus hal yang dikemukakan menjadi ©pe-
nyebab peserta didik kuranrg mergenzl pctensi lingkung-
annya, maka sebenarrys hal tersebut berpangkal pada
kurangnys xreativitas guru. Karena jika guru kreatif,
setiep kali mengajar dapat mengaitkan bahan-bhshan yarg
bersifat muaten lokal ke dalem pokok bahesarn yang akan
diajarkanrya. Di samping itu, guru dapat menetspzan
jasdwal sesual dengan kondisi sekolah untuk melakukan
veninjauan ke obyek-obyek tertentu.

e. Adanys gejsls kurengnye keterampilen yang di-—

miliki peserzs didik

Kurangnye xeterampl_anl yang dimiliki pesertsz ci-
Aik sekclah dessr setamatnys sebegel saliah satu dasar
nengenhzngan nustzan lckal, cukup logis. Karens memang
renvelenggarean bendidiken dasar (termesuk sckolal da-
sey) diraksudkan untuk mengembtargkan sikap dar xeman-
puan. Selesir ituw, memberikan penfesahuen dan ketersm-

pilan dessar yang diverlukan untuk hidup delan masyara-

vst der. mempersispkan peserta didik yang mnemenuhi
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nersyaratan untuk mengikuti pendidikan menengah.
Gejala kurangnya keterampilan peserta didik tam-
pakrye tidsk harys terjaci bagi lulusan sekolah casar.
Fads tingkst yang lebih tinggl »nun, seperti sekolah
menengah dan vergurusn tinggi masih merupakan masaleh
vang belum terpecshkan hingga sekerang ini. Zerbageil
pihax melortarkan kritiknys terhadap luluszn (cut-put)
lembaga perdidiken kits. Xritik tersebut +tidak lain
terfokus kepadsz kekursrg-mampuan lulusan lembaga pen-
Aidikan dslam mengisi dunis kerja yang tersedis.lerinrg
dikatakan bshws bvanyax lulusan sekolah yang ticak siap
pekai atau siap kerjs. Ketidak-siapan tersebut tidawn
lzin disebabxan oleh xurangnya bahkan tidak dimiliki-
nya keterampilan—keteraﬁpilen vang dibutuhg£an coleh du-
nia kerjs.

3. Materi-maters: Muatan Lokal

Dari data vang teridentifikasi, nmenunjukkan bal-
wa cukup benysk materi muatan lokal yang lasyak dikem
bangker di sexolah dassr tersebut. Materi-materi muat-
an lekal vang tampasknya merunskan materl utams, yaknl
terksiten dergan bidsny vertsnian. Di sexping it
terdzypet ssjumlak materi musztan loka: yang laysk d°

kenbsrskan, sewnecrii delsm oclasng varivissta, irdusty
b L Y -4
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kerz jinan rumah tsngga, peternskan dan kebudeayaan.

a. Materi mustan lokal berksitazn .dengen bidang

pertanian

Materi muatan lokal berksitan dengan ‘bidang per-
tanian merupakan prioritas untuk dikembangkan, tampalk-
nya didukung oleh kondisi alam daerah Lembang. Seperti
diketahui, bahwa daersh Lembsng memiliki areal/lzhan
pertznisn yeng luas darn subur. Dari hasil pengamatan,
menunjukkan bahwz hempir semus jenis tanamen dapat
tumbuh dengan baik éi daeran Lembarg. Hal ini terbuk-
ti dengsn beragam dsn banyaknya produksi dari daerah
Lembang, seperti : sayur~mayur, tomat, kacang-kecangan
éan sebagainya. Selair itu, xebutuhan masyarsket akan
komoditas-komoditas tersebut cuxup tinggi dan tampak-
rnya kapan pun tetap dibutuhksn masyarskast.

Apapila berpedoman pada beberapa pemikiran ter-
sebut di astas, maka meteri mustan lokal berkaitsr de-
ngan bidang pertanisn layak dijsdikan bahan pengajsran
di sekclak,., Ini berarti bahwa dengan materi muatan
lokal tersebut, peserta ¢idik memiliki bekal untuk ni-
duan ¢i masyarakat.

b. Materi musten lokal berkaitar denpgan bidang

pariwisata

Sebzgaimana dikemukaksn bahwe materi muatan lo-

kal yang layak dijacikan behan pengsjaran di sexoliah,
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berkaitesn dengan bidang pariwisata, yazni meliputi
pembuztan cenderamsta, fotografi dan hbahssa Inggris.

Fembuatan cenderamsta, khasusnyva dari bambu tam-
paknya diduxung oleh beberana alaszn. Misalnysz, ter-
sed¢izrys bahan (bambu) yang memadsi, asdarys tempat wi-
sata yeng cukup potensizl. Demikian puls dengar foto-
crefi, tampsxnya cudup logis Jiks dijsdikan sebagai
salah satu bshan vengajeran ¢l sekclah., Dengsn adanya
tempat wiszta (Tangkuban Perahu dsn Cizter) memungkin-

erti

[}

&

kan baryal crang yang datang xe Lembang, Den sey
Diasanys setilsp pengunjung axar membawa kernsrg-~kensnge-
gr. senudang deri tempat wisata. Kenang-kensngen yang
2kan dibswa dspst beruva cenderamats atau fotc., Karens
itu jike reserta didik yang bhertempat tinggal di seki-
ter obyek wisata, seperti Lembang memiliki keterampil-
an merctret aken mencdapatkan penghasilan, Samentéra
itu, bahasa Inggris layak dijasdikan sebagai bahan
penga’arasn di sekolsh, tampaknya dilatzrbelsksrgi oleh
banyakrys turilis mencanegsra yang berkunjung ke daersh
Lembang., Tamnaixnya bahasa Inggris di sini tidek dapat
disebut =zebagsi muatan lokal, rnamur hanya sebagasi ba-
han pergajaran yang disebnabxan oleh lingkungsn.Ariinya
karena di daersh Lembang terdapat obyek wisata yang
banvak dikurjongi turis, terutans -turis. mancanegers.

Denger. ¢emikian,maka bahasa Inggris dibutuhksn sebagsi
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alat berkomunikssi. Ditambshken pula, bhahwa materi
bahess Inggris yang layak dijsdikan bahan pengsjaran
3i sexolsh, yakni bshasa Inggris yeng prakiis dan ko-
munikati?,

c. Materi muatan Jokal berkazitan dengsr bidang

industri kerajinan rumah tsrgga

Kelayakan materi muatsn lckal dalsm bidang indus-—
tri kersjinar rumah tarxgga, seperti cara membuat tahu,
terpe dar telur ssin tampaknya didukung oleh Tbeberspa
alasan. Alssan-slszsan tersebut antara lain :tersedia-
rya bahan bazku, mudahnys csre mengerjakan dan kebutuh-
an masyarakst cukup tinggi.

Dapat dikemukakan bahwas sebenarnya rzteri muatan
lokal berxaitan dengesn pidang_ tersebnt tidek hanys
terbatas pads pembuatan tshu, tempe dan telur asin.
hamun, Jjika nmelihat sumber/votensi dserah Lembang tam-
pakrya vroses vnengolahan susu murni laysk dijadiken
behan pengsjaran dil sekolah. Ksrera di daerah Lembarg
terdapst sejumleh tempat pengciahan susu murni. Dengan
demikian, maka membuka kesempstan vagi peserta didik,
terutame ysng tidsk dapat melenjutkan ke SLTF hexerjs
di sentra—senitra vengclahan susu murni tersebut.

d. Moteri mustan lckal terkaitan dengan bicang

naternakarn

Fateri muatan lckal berkazitar dengsn bicang ini,
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terutama cars beternak aysm. Cara befernak syam layak
dijacdikan sebagail bahan pengajsrsn di sekolah, tampzk-
nya dilihet dari kepraktisan pemeliharaannya. Selzsin
itu, zcndisi lingkungan cukup menunjang dimena masih
tersedis lahan sebzgal femrcat pemeliharsan ayam dan
kenotuhan mzsyarskat cuzup tirggi.

Apabila melikst kondisi lingkungar daerah lLem-
bang, tampasknya dslzm bicang peternzkan dapat pula di-
kembangkan tentang cara beternak domba dan kambing.
Seizsin kebutuhar masgyarakat aksn kedus Jenis terngx
cukup tingegl, juge tersedis sumber mskanannya.

e. Msteri muatan loksl Dber<altan dengen bidang

zebudavyasn

Fengebangan mster% muatan lokal berkaiten dengzn
tidang kebudayaan, seperti bahasa, kesenisn den cerita
rakyat cukup logis. Hal ini tampaknya dilatarbelakangi
oleh beberaps pertimbengan, entara lair : (1) daerzh
Lenbang remiliki banysk budaya yeng bernilail  estetl.
historis dan ekcnomis. Dewasa ini Kesenlan 3iradisi
ral miselnyé, tidak hkenyas di<onsumszikan oleh mEsyara-
ks Sébagai pemisiknys. kamun, tedzh menladi korsumsi
rasysrakat luss ysng dapat mercatengzsn nilal tambzah
(ekonori). Dalam berbagsl kesempstan dapat dilihs

bzhve keseriesr tradisicral (tarier; telan ciperuun]uk-—

3]
1)

Kepsada masyarakism. dal ini selain

r secare 1us| Y

-
3

4]

[
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merdaterngkan penghssilar, juga dapet menimbulkan resa
barcga bagi yarg melakukannya. Dengen demikisn, maka
mendorong veserta didik untuk lebin menekurni akan bi-

dang kesenian tersebut.

4, Pelakesnssn Muaten Lozal Dalam Kegietern Belajar

Rerdesarker dats yang diperoleh,menunjukkan bah-
wa pelaksznsen nmusten loxal masih belunm nemussker den
bvanyak kendala yang merghacangnys. Dari data dapat di-
simalk, bahwa dslszm venysjisn meteri hanya menekankan
peda asyek pengetahuzsn dan sikasp. Sementara itu, es-
pek xeterampilan belum nendspat perbhatisr, Hal ini di-
tardai dergsn tidak adarnysa kegistan-kegiatan praktek
vang dilskuksn oleh peserta didik, misalnya bercccok
tanem sayur-mayur. FPacahal, dalam kegiaten belezjar
mengajar ketiges aspek +tersebut haruvs dilsxukan gSecara
seremvak dergan perei yerng seimbang.

Deri dats ysng teridentifikasi, terungkap Dbahwa
relakesanaan nuatsn lokal di sekolah ini kurang ogik,

tempaknve disebabksn oleh xctidak-tahusn guru tentan
o

m
B

materi ava yang layaxz diberikan dan bagzlmsns care e—
laksanakarnya. Di samping itu, ada sejumlah alacan
vane lebih realistis seperti tidak adanya =s8ngsi

bagi guru yeng ticak melsksanakan, pemberian mater:

pelaiarsn lebih mengutamaken yang aken  diebtsmnasksn



_ 146
dan tidak ada monitoring dari pihak atasar.

Menyimak akan alasan-alasan yang telah dikemuka-
kan pasda dzsarnya xurang dapat diterima. Karena merng-
ajar, termssuk pelaksanaan muatan loxal merupakan xe-
vajibsn setizp guru. FPelaksanaan nmustan lokal diang =

gan sebagal swvatu prograp yang terpisah deri kegiatan

o

plaja» mengajar Secara keseluruhazn.

Seleriutnys, dari data yang diperolek terungkap
hehwa dalarm mergidentifikssi msteri muatan lokal di-
beriksn xepads peserta didik. Hal ini, tampaknye di-
maksudksr sger materi-meteri muatean lokal akan sesuzi
dengen kebutuhen peserts didik itu sendiri. Dengarn de-
mixiar, dihsravksn rmeteri - materi mueatan lokal dapat

hermanfast bagi mereka di kemndisn hari.

5. Faktor — faktor yang mempengaruhi peleksenaan

mustsn lokal dalem Kegietan beiajar Pengs 35T

Sererti ysng telah diuraikan sebelumnya, bahwa
adse gejurish fasktor yang mempengaruhli pelakssnaen
muaatan lokal, ysxni 3

taaan wakitu gurl

o

2. Fakter keterdb

dila-

4]

Faktor keterbztasan wsktu guru, tampakny

tsrbelakanei suatu aswrsi bahwes veleskssrasn mustsn 1o-
£

ny

“erlepas deri kegiatan belejar mengajsry yarg ber-

ku selsme ini. Para guru beranggapsr bahwa muatsr

}_l
]
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lcksl merupakar program yvang memerliukan waktu Kkhuasus,
di luar jadwal sebagaimana yang ditetapkan oleh sexo-
lah saat ini. Kerena itu tampaknys " para guru meng-
inginkan tzmbshsn waktu cengan mengurangl atau mengam~
bil waktu dari bidang studil yang teleh ditetapkan,

b. Psktor biaya

Faktor biaya dianggap sSebagal sesuatu yang sa-
nest berpengsrun bagi terlsksans-ticeknya muatan lo-
kal. Fal iri tampsknya didasarkxan psds sustu kKenyata-
ar bahwa jiks melsksanskan kegistsn sps pun, Termasuk
musztan Jokal selalu membutunkan biaya. Faktor biaya
turut berpengaruh bagi pelskssrnean muatan lokal, tam-
raknyvs dilihet dari kegilstan praktikum. Sebab,apabils
melskukan praktikum maka® guru dsn peserta didik Larus
rmenyispken sejumlazh alat dan bahan. Misalnya, Jjika me-
lskuxarn praktikum pembuatan kebun sekolah., Sebagainmana
diketakui, bshwa dalam membust xebun sekolah perlu di-
siapkan sejumlah sarana dan prassrana. Misalnya, cang-
knl, tembilang, parang, bibit, pupux dan obat-obatan.

Dari uraisn di ates, tampaknya bahwa pelagssnean
muastasn lokal lebih benysk menekankarn pada aspek kete-
ramnilar prsktis. Dergan demikisn, meka péserta cicik
memiliki sejumlah bekal untuk terjun di dalan me Sya-

raket.
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¢, Faktor keamansn

Faktor keamznan merupaksan salah satu fakior yang
turnt mempengaruhi pelaxsanaan mua<an lokal, tampaknya
didesarksn pada suatu sswusi bahws untuk melakssrnakan
muatsn lokzl lebih cenderung di luar sekolah, Migal-
nys membaws peserta didik ke obyek tertentu dengsen
renggunakan kendarasn dalam Jarsk yang jauh. Alasan
tersebut cukup logis, sebabd sekareng ini cuxup banysik
musibah kecelsksan lalu-lintas. Miszinys, Terjadinys
tabrakan dan terbsliknva bus. Apabila hal ini terjadi
raks pgurulzh yang hsrus bertanggung Jawab, terlebih
jiks terdapat korban jiwa.

¥adahsl, zpebila dikaji behws pelokssnzan muatan
loksl tidak selsmenya berlarngsung di luar sekolah, aps
lagi dslsm jesrak yang jauh. Sebenarnys dalam radius
1 km cari sekolsh sudah cukup banysk materi mustsn lo-
kal yarg dspat dijacdikan bsharn pengéjaran.

d, Faktor peserta dicdik

Faktor peserta dicik dianggep sebagsl satu hal
vars turut bervengsrun bagl pelsksarasn nuatan  loxsl.
Hzl tersebut tampaknys ¢ilihst dari latar belexsig pe—
serts didik, Jdimsna sebzsgisn  besar berssal deri ke-
lusrga ABRI. Tampsknya para guru berasumgl behwa ter-
desvat huburgan anitara letsr belsksng Kkeluarga dengzn

msteri mustan lckal, khususnya dalanm biderg pertanian.
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Artinys, jika peserta didik orang +tuanys ABRI, maks
mereka lebih cenderurg berminst dslem bideng kemili-
teran cdibandingken dengan bideng pertanian atau bidang
lainnya. Asumsi tersebut tidsk selalu benasr dan dapat
diterima, sebab tidek jarang terjaci orarg tusnyas ABRI
tetapl anaknys merjadi petani. Sebaliknya, ada orang
tuanya petani tetfapi anaknys menjadi ABRI.

Untuk fteritsrixcnya peserta didik dalam bidang
tertentu ditentukan oleh benyak faktor. Misalnya, fak-
tor cara mengajar guru. Dslsm banyak vengalilanan, bah-
wa yang menyebabken peserts didik kurang tertariz bah-
kan berci terhadap bidsng studi tertentu,tampsknya le-
tih beryak disebabxsr oleh cara mergsjsr guru, Sering
didapeti cers mengajar ghru kurang mengrix stsu membo-
sankan. Xerersa itu untuk menarik minat peserte didik
ternscap bidsrg apa pun, kiranys diciptakan suasans
hele jar yang korducsi?, Misalnya, mnmenggunakan metode
mengaiar yang bervariassi, menggunslkan medla pengs jeran

dan dslam 1

19v]

=

na yang rileks.

[0
w

€. Irextor guru

Faktor guru sebsgai kal yeng turui mempengaruhi
relsksansan muatan loksal cuxup veralssan pula. Ksrens
apabila guru ticak mamahaml aps yang harus diberikan

dan bagaimana csra melsksanaksnnys,mska mustahil suztu
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program dapat berjalan dengen baix. Hal ini tempaknys
dengan menggunakan suatu asumsi, bzhwa guru merupakan
ujung tombak dan satu-satunya velaksana nustan loxal,
Femun, psra gura lupa bahws dzlam melsksanakan muestan
lokal dapest melibatkan piksk lain sebegel manusls sum-
ber (rescurce person). Dengan demikien, mska guru ti-
dak bekerja sendiri dalam pelsksanazn mustan lokal, te~
tepi perlu melibatkan orarg-crang yang menlliki keah -
lian tertentu. #isslnya, orang yeng shli dezlzsr bidang
ukir-ukiran, anyam~znysmsn, tokoh agsms dsn lszin-lain,

£, Faktor lingkungar (masyarakst)

Faktor masyarakst yang dimaksudken islsh Xxeeng-
ganan masyarakat sexitar sekolah meninjamken lahan an-
tux xebun sekolsh, Hal:ini memberi indikasi bahwe
tampaknys mesyarakst belun menvacari sepenuhnya akan
tsngpung Jjawabrya terhadep penvelenggaraan pendidikan,
Atau berangksli mssyarakst di sekitar sekolah belum
mengetahui haxikat pelskssnaan mustan lokal. Selain
itu, mungkin saja disebabksr oleh Dbelum bahkan tidak
tercintsnya <omunikssi ztau interskXsi yang bhaik &antara

Karena itu se-
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zekolah denger masyersk
kolah tidsak hisa terisoler deri lingkurgsrnya, sekolal
harus terbuza bagi mesyarekat. Dengan demikian, maksa
dzust tercirta kerjs sams yang paik delem rarghs mewu-

iudkar tuivar pendidiken ¢i sekclah.



B. Sekolszh Dasar HNegeri "RB"

1. Pengertian kustan Lokal

Dari dsta ysng dipercleh menunjukxén, banws pars
gurn beranggspen muatan lckal buksn sesuatu yang baru.
Iri berarti muatsr lckal hanys =zebagel refleksi dari
spa veng telah dilaksarekan selsma ini. Namun, tampak-
nya pers guru sangat setuju sdanys. kebijakan mnmuatan
lokal dslam kurikulum sekolah dssar. Karena para guru
cangat mengharapkan dengan adanya febijaksn muoatan lo-
kal berbagai potensi daerah yang Dbelum dikembangkan,
akan davet dikembangkan.

¥Welsupun muatan lokal dianggep sebagal sesustu
vang lama, namun psds avwalnye pars guru kurang meme-
hami tentang konsensi musten loksl secars baik. Keku-

rang-pahaman terutama berkaitan dengasn materl -materi

-t

muatan loxal vsang lsyak dijsdikan baskan pernges jesran.Hs
ini terjsdi ksrena tampaknys konsep muaten lokel tidak
didalami psde waktu mengixuti peratsran. Selain itu,
sckolsh dasar ini tidsk memiliki buku petunjuk pelax—
sanasn nuatan lokal ysrg dikelusrkan olek Depaikbud,
Meryimak bstasan nmuatan lokal yang telsh cdiung -
zapkan, menunjukkan adanys kesamasn dengan rengeriisn
mus+tan lckal yeng dirumuskan oleh Dendixbud. Welaupun
demikian, perngeriisn mustern lokal yang diungkapkan

para guru tampakrye lebih rmenekankan pads &spex 181,
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Sementara vengertisn muatan lokal yang dirumuskan cleh
Depdikbud, selsin merekanksn aspek isi juga menekankan
pada sspek media. Ini berarii behwa nunstan lckal ti-
dak hanys sekedar mengenai aps yang dipelajeri, tetapil

inga menysrgkut pengguraan lingzungsn sebsgel media.

2. Dasar Pergembancan ruaten Lecxal

a. Adsryse Keragzrman masysarakst

Kerzgsmarn masyaraket seperti bshesa, adat-isti -
adst, norma, keserian, surber dezya slam, mata percsha-
rizn dan lsir-lainny2 nperupaken salah satu dasar yang
cukuv realistis. Karena keragaman terzebut mercvpaxan
suatu kenvataan vang ticdak dapat cisangkal kXeberadaan-
nya di tzrah eir kitz. Keragaman mzsyarzkat meruvakan
kexsyasn bangsa yaaug _ferlu'dipérﬁahénkan dan dijags
celestariasnnva. Di samping itw, harus dikembangkan
sehinggs dapet mendatangkan penghasilan bagl pemenuh-
an kepentingasn bangsa dan negara.

Diangkatnys keragaman nasyarakat sebagai sslah
satu dasar pengembangar mustan lokal,menunjukksn bahiwa
tanpsknya kersgaman masyzraxat tersebul belum . dikem-
bangxan semeksimsl mungkir. Hal ini cukup ©veralasan
selama sistem vengembergsr kurikulum bersifst sentral-
istik. Artinya, semusz bzhar pengajsran disusyn paca

tingkat vusat +tenpa mempertimbangkan Ssecara cermat



karakteristik setiszp dasersh,

Jsdi, derngan adanya kebijakan rmuatan loksl dalam
kurikulum sekolsh dasar pera guru remperoleh kesempst-
an untuk mengembangkar keragaman masyarakat mrenjadi
bahan di sekolsh. Dengarn cdemikian peserta didik axan
mendapatkar pengetahuan tenteng masysrskat secara kom-
prenensif. Hal iri sangat penting ciketanul cleh pe-
serta didik,karena mereka merupakan bagian dari masys-
rakat. Peserts didik hidur dan berinteraksi di dalam
masyarakat, sehingga mereks tidak dapat melepasksan di-
rinya dari pengaruh masyarskat. Sebagail baglan dari
masvarakat, maka reserta didik wajib menaati dan mela-
kukan aturan, ncrma dan nilai-nilai yang berlzku dalam
nmasyarakatnya. Berbagai® aturan, norma dan nilai tidak
davat ditaati bahkan dapat dilanggar jiks kepada pe-
serta didik tidak diverxenalkan sebelumnys.

b. Adanya veserta didik yang tidak davnat relan-

jutkan vendicdixan

Dasar pengembangarn muatan lokel ini sangat tepat
dan mendasar. Xarena ©penyelenggaraan pendidikesn apa
pun vertuk dan jerisnya, maka peserta didiklah yang
menjadi sasaran utara. Keberhzsilan peserta didik da-
lam kegiatan belsjar mengajar merupsgan sujusn ntans
dan Terventing.

Delem kcnteks ini, temnaknyz pengembangan muaten

lokxal lebih tertuju kepsda peserta didik ysng tidek



dapat melanjutkan pendiciksn ke tingkat SLTP, Hal ini
menunjukksn, bahwa di daersh ini masih terdapat peser-
ta didik setamst SD tidsk melanjutkan pendidixan. De-
ngan demikisn, maks mereks herus hicdup di dalam mesya-
rakat dan harus bekerjs membantu orang tuanya.Penyebab
terjasdirya peserta didik tidak dapai melarjutksn pen-
didiken,tampaknya hanys ditinjsu dari masalah ekonomi.
Sebeb dari date yang diperoleh bahwa sebagian besar
orang tua peserta didik c¢i sekolah ini Yberpenghasilan
rendahn,

Kslau keberhssilan melsnjutkan pendidiken hanya
diukur dsn citentukan oleh fsktor ekonomi, maka casar
pergembangzn nuatan lokal tersebut dapat diterimas. ha-
mun, sebagsimana diketaﬁui nakwa keberhasilan melan-
jutkan pendidikan tidak harys ditentukan oleh faktor
ekcnomi sajs. Untuk meraih keberhasiian dalam bidang
rendidikan cukup banys< Iakicr yang turat menentukan,
misalinys disiplin, teksd dar kemauzn,

Terlenas dari masslah faktor penyebab tidsk da-
pet melanjutker pendidikan, maks kehadiran kebijakan
nustan loksl memberi harasvan pada guru untuk membantu
veserta didik. Melszlui muatan lokal, tampaknya azxar
dspat membekali peserts didik dergan sejumleh xemampu-

an (xeterampilan) urtuk bisa hicup 41 masyarsxat. Hel
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ini menunjukkan pula, bshws dengan sistem pendidikan
sekarang ini peserta didik kurang mempercleh bekal kxe-
terampilan yang dibutuhxan di dalam masyaraxat. Selain

itu, tampsknya penyajian bshsn pengsjaran lebih mene-

xankan vada aspek pengetahnan dan sikap, seningga as -
vek keterzmpilan peserts didik <ersbaikan.

c. Adanya kemajuan dunis

Kems juan dunia yang cukup pesst cewasa ini, tanp-
rakrve dspat menimbulkan berbagsil gejolsk calan kehi-
duvan manusis. Xemajusn dunia tidak selslu  membawa
k¥ebshagiaan, tetspi daps pule rmembawa Kesengsaraan ba-
gi umst mzrusis., Dengan ditemukannys berbagsi saranas
Yomunikasi (televisi), sering menvodorksn sejumlah ke-
giatan dan scara yang tidak selalu sesuai tengzn kebu~
han masyarakat kita. Berbasgsi mnilai, pola hidup yeng
dapat diakomcdssiksn masyarakat terutama di kota -kota
tesar, Hal ini tentunys tideskx terleras juga olck Dve-
serts didik, karens sckolah cdasar di msna mereka bel-
ajer bersda di sekitsr keta bessr (Bandung).

Berdasarkan kenystaszn di ates, makas dengen ada-
nve mustsr lokal dikerapksn mampu mencegsh dan menang-
kal masuknys pengarun itar yang tidak sesual dengsn
kepribzdian bsrgsa. HKarena pada hakikatinys dengan fLe—
hsdiran mustan lokal, maks narz guru dapat mengakomo -

dzsikan notensi daersh (budsya) vang merupskesn Dbegilan
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degri kepribadian nangss.

d. Adanys gejala kurangnya pengenalan peserts

didik terhadap potensi lingkungsnnys

Gejala kurengnys pengenalan peserts didik terha-
dav potensi lingkungannya, tampaknys ditatarbelakangi
Oleh penekanan pemwberian materi pengsjaran dan rmetode
mengajar yang digunskan, Tamvaknys pemberian mnateri
pelsjaran selama Iini lebih banyak ditekarken pada ma~
teri-materi yeng telah digariskan 41 dalam GBPF. Sebab
Jika pemberian mnateri pelsjaran terfckus pada G3PP,ini
berarti pers guru hanya aksn mengejsr target. Artinya,
para guru dslam kegiatan belajar mengs jar hanys menys-
Jiken apa yang tercantum dslam G3PF can gkan mengabai-
kan beshar-bahan yang ada* di sekitar sekolah. Karena
GBPP merupsksn pedoman utams dan seakan-aksn pers guru
merasa kurang semdurna melazsanakan kegiatan belzjar
merga jar jika tidax menyelesaikan apa yeng tercantum

-5

dalam GEBPP.

Fenggunaan metode mengs jar tampaxnya juga turut
renyebabksn berkursngrya pengenalsn regserta didik ter-
hadap poternsi lingkunganrys,. IMisalnya, dslsrk kegistan
belajar mergajsr guru hsnys menggunskan metode ceramsh
can lebih banyak berlsrgsung di delam kelas, Jiks ca-
ra tetap dipertahankan terus-menerus, maka lambat laun

tenpa disadari dapat mengurangi tingkat kepedulian dan
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pengenalan peserta didik terhadap lingkungan segiter—

nya.

3. Materi-materi Muatsn Lokal

Kalau mempernatikan _kondisi lingkungan di mana
sekolsh bersda, maka tampaknyas cukup banyak materi
musztzn loxal ysng layax dikembangkan., Dengan demikian
materi-meteri mustsn lcksl tidak hanya terbatas calam
biéang perindustrien, industri kerajinan rumeh tangga,
kebucayasn dan sgama. Nemun, dapst pula dikembangkan
materi-msteri muaten loxal ysng lain, yakni berksitan
dengan bideng pertenian (padi) dsn perikanan {pembudi-
daysan ikan mas).

Walaupun demixian, laysk-tidsknye suaiu bidang
vans sifatnya mustan loksl untux dijsdikan bazhan peng-
ajesrer, tentunya aca zlasan~-alasannya.

g, lateri mustan loksl yang berkaitan dengsn bi-

dang perindusirisn

Pengembangan materi muatan lokal berkaitan de-
nger bidang perindustrisn, tampsknys dilatarbelakangi
clek kordisi lingkurssn sekolah berada. Jika hal 1ini
renjadi zlasan psrs guru, maks cukup logis, Karens,
memarg sexolsk ini terletax 41 sekitar indastri/pabrik
pemtusten tefstil dan nengolshan cokelat. Dengan de-

lz cars vembuatan tekstil

mikian, maka wajar saje apab
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dan pengolahan cokelat dijsdikan sebsgal salah satu
hahan nengs jaran di sekolak,

Femikiran menmasukkan cara pembustan tekstil den
pengolakan cokelat menjaci baban pengajarzr di sekolsh
merupsxzan sustu langkan yang strategis. Karens buksn
nustahil peserta didik setamat ztau nun drop-out dari
sekolah tidak dapat bekerjas di pasbrik-pabrik tersebut,
3ebatb sds kecenderungan tematan-tamatan sekolan dasser
lebih mudah terserap atsun bekerjs di berbagsl pabrik,
termasuk di pabrik tekstil can cokelat. 4pa terlebih
jika peserta didik telsh dibekszli dengan sejumlah pe-
ngetakuan awal tentang cara pembugtan tekstil dan co-
lkelat, Dengan cdemikisn mereka axan lebih nudah mela-~
kukar pekerjasn ataun penéesuaien terhedap jeris -jenis
pekerjssn di paorik,

Walaupun demikisn, tampaknys ada satu hal yang
terlupskan oleh para guru dslam mengembangkan nater:i
muatan lokal berksitan dengan bidang perindustrian
tersebut., Hazl yang terlupakan lalsh menge jarkan ten-
tang dampak dari pabrik, teruteme sir limdah “terhkadep
lingkungan hiduap.

q

b. Materi muatan lokal yang verkaiter dengan bi-

deng industri kerajinan rumzh tangza

Fergembangan materi musaten lokal dalam bidang

ini, sevperti pembusian pot bungs, tong swrur can bsta
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tampaknya dilandssi oleh sejumlah fekte., Hasil peng-
amatan menunjukkan, bahwa bahan bsku (semen, pasir)un-
tuk pembustan ketigs jenis industri sgerajinan tersebut
cukun tersedia, Di samping itu, kebatukean masyaraket
terhadap pot bunga, tong sunur dan bats tampaknys cu-
kXup tinggi.

Berdasarkan psda kedua fakta di stas, meks jeles
tahwe pengembangzn materi muatan lokal daslam bentuk
pembuatan pot bunga, tong sumnr dar bata akan merdapat
perhatian yeng serius dari pesertz didik. Mereka akan
dengar penvh motivasi mengikuti keglatan belajar meng-
ajar. Karena jika cara pembuatan ketiga Jeris indus-
tri tersebut berlangsung dengan baik, msxs mereka mem-—
peroleh bekal untuk depst hidup mandiri.

c. Materi musian loksl yarg berkasitan dergan bi-

canes kepudavean

Pengembangsr. materli mustan lokal bérkaitan de-
negan bidsng kebudayasn tampaknya, . dilatasrbelskangi
o0leh exsistensi daersh Jawa Barat yang xaya aksn buda-
vanva., OSebagzimana cdiketshui, bshwa Jawa Barat neru-
vakan selah sstu deserah ysng memiliki keragaman budays
bernilai estetis, historis vang cukun tinggi. Larens
itu sudah selayaknys dipertakanzan dan dilestarikan.

Untuk mempertahankan dzn melestarikannyd,maka tentunys
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salah satu upaya yakni melalul pewarisan kepaca peser-
ta didik sebagail generssi penerus. Karena itu supaya
vewarisan dapat berlangsung dengan baik,mska tidak ada
cara lain selair memasukksnnya ke dalam program peng-
ajaran sekolaa, Untuk remasukkan ke dalam program se-
kolsh, tentunya memerlukan suatu sistem pendidikan
vang memungkinkan upaya tersebut dapat fTerwujud. Oleh
sebab itu, tampaknya dengsn adanya kebijakan muatzsn
lokal sangst diharapkasn kebudayasn setizp daerah, khu-~
sus Jawa Barat dapat lebih dikembangksn.

Pengerbargan materi mustan lokal berkaitan de-
ngan bideng kebudayaen perlu dijadikan bahan pengajar-
an d1 sekolah, tampsknys juga berkenaan cengan Zondisi
di mena sekolah berads. | Seperti sering dikemukakan,
banws sekolah, peserta didik berada dan hidup di ling-
kungen perxotasn. Sebagsimana dimaklumi kehidupan 4i
kota perth dengan berbagai tantangan dan serba kom-
pleks, Tantangsn dan kompleksitas z£ekidupsr  di kczta,
antara lain adenya peruvcashan-nerubahzn dalam berbagail
tata kehidupan mesyarskst. Hisalnys, vperubahan cdalam
tz<a pergsulan, kebutuhsn, rilai-nilasi dazrn rorma. Fer-
unaksr tersebhut terjadi sebagai akibat majunya ilmu
nengaetehusn den Tekrologl, dimana ditandsil dergan di-
temukannys alzt informasi seperti televisi, Melalui

televisl gita cavat merpakomodssi berbsgsi  kebudsyean



ssirg, baik yang reievern maupun yang tidak relevan de-
ngan zepribadiar bangss.

d. Materi mustan loksl vang berkaltan dengsn bi-

——

Kalsu disimsx agema buksn merupakan materl muat-
an loxal, nemun merapaxan materi ysng bersifat nasio-
ral. Karens bidanes agema buken milik daerah iertenta,
relairkan milik seluruah masysrakat Indonesia. Di se-
lurch tsnabk air sgams meruvakan bideng yeng utsma can
terperting dikembsngker hagi masyarzkat. Sebab, =gema
merupakan bidang yarg peling ampuh - dalam. menghadapl
berbagei peruvahan, terutamz perubshan  yang menjurus
kepada hal-hal yang negetif. 4Apabils suatu masyarakat
sgamanva baik, mska _pengaruh luar apa pun bentuknya
tidask aksn menggoyshkan masysrekat lersebut.

Sebagsi bukti nysta darl agama merupsken bidsng
yeng penting vsgl dangss indonesie, yakni ditetapkan-
nva Pancesila sebagai dassr negara. Sebagaimana dike-
tatui, »ahwa ¢falam Percasilsz tercantum »ada butir per-
+tama sdslzh Ketuhsnrnan Yang ¥sha Ess,., Inl berart:z hah-

wa bsngss Indonesis sangat mengutamaksn den menjunjuong

o

tinegi agamz, DBerket ditvetapsaunya Fancaslla  sebagail

fzsar nogara, naks kehldunsr masyaraksat ssngat tertio,

anen dar terhindar dari verbagel pervecansn. Dengsn
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demikisn, maka pembangunan depat berjaian dengan baik
dan cita-cita masyarakat sdil dan makmur seraxin hari
mennjuxkan Lasilnya.

Berdssarkan uraisn-ursian sebelumnys dapet dita-
rik kasimpulsrn, bahwa bidang agsma merupskan sarana
vang paling swpuh dalem menapak nerjaranan kidup marnu-
sia den pembarginan sustu bergsa/negara. Sebab itu,
para guru di sekoleh caesr regeri "3" sescara tegss me-
ngusulkan perlu dan tetsp dipertahenkanr sebegai salzh
=atu bahan pengajaran di sekolah.

Selsnjutnys, akan diuraikarn tentang asasan tidzk
lavak dikembangkennys materi mustan lokal ysng berke-
nzan dengan bidasng pertanisn dar perikenan. Kalsu mem-
perhatiken kondisi 1ing£ungan . sekitar _sekolsh cdalam
konteks sast ini, meks wateri mustar loksl yang ber-
kenazn dengan bidang pertenian dan periksnen laysk di-
Yembangkan. Memun, jike dilihat dslam konteks jangks
ranjsng (mendsisng), maks tampaknyva kursrg relevsn dan
kurang nerarti lagi. el iri didassrkan pada kKenyate-

erijadi,dimsna lshan vertanisn dan per-
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ilkasnan sudan mulsi tergusur dan menyempit. Terjadinya
percgusuran dsn penyempitsn lekan tersebut diskibatksn
cleh semakin vanyaxnyes Alciriksr gecung - gedung, bailk

untuk pabrik, perksniorsn maupun uriux perurahan,
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Rertitik tolask deri kenyatasn sebagaimana yang
telah diuraikan, maka dalarm walktu yang tidsk lsma lagi

bid

53]

ng pertanian dan perikanan bukan merupsken potersi
daeran, Xarers itu cukup beralesan jike pare guru ti-
dak mer.jadiksr bidang vertanlan can nerikanan sebagai
materi mustan loksl vang laysk dijadikan bahan rperng-

ajeran di sekolah.

4, Pelaksanasn Mustan Lokel Ui Dzlanm KEM

Dari catas yang teridentifikasi, jelas Dbanvws pe-
lakssnsan muaten lokal di cdalam kegistsn belajar meng-
ajar dilsxuxan terpscu (intvegrated) dengsr nokox-poxok
bahssan yange tercantum di calsm CGBPP. Inl berarti pe-
lakssnesn muster ticax disusun secers sistematik dalam

suatu percsiapan khusus, seperti satuen pelajaran (SP).

nerasiaran khusus dl delam melak-

Ketidek-sderye
senakan muatan loksl, tampaknvs dilstarbelskangili oleh

kurang pehamrys pars guru teniang cara melskssrnckarnya

zecara operasiorsl. Kurang pzasmnyd para guru tentang
cara rmelazssnskan muaten loxal, paling ticak ¢isebab ~

zan oleh xurangnva pendalamen  terhadap mustan lokal

1

nads =28t mengikuti penatearan, Ditambsh fagl, c¢imane
para gurt atau sekolszh dasar negeri "B" tidak memiliki

buku petunjunx nelsksansan musten loxal yang dikeiuar -

kan cleh Dercikhud. Psdanal, di dalam buku peturjuk
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tersebut sda tercantum tentang bentuk atau model per-

i

iapsr cara relaksznskan muatan loksl., Welaupun tanpa
persiapsn khusus, ssbenarnya mustzr lokal dapsat dilak-
sgnakan. Hsl ini tentunys tergantung kepads kreativi-
tas guru untvk meleksanskennya.

Selanjutnya, pelaksszrasn rmustar lokal lebih ba-
nyak ditekanksn pada asrek pengetahnan darr sikap., QOleh
kerena itu, metode penyampaian bahan .penge jeran tam-
peknya lebih banysk menggunskan ceramzh. Sementara itu
aspek keterampilan dapat dikataken terabaikan,. Ter-
sbaikernya aspek keterampilan terbukti dengan tidak
nernah dilakukannya praktek-praktek, misalnya pembuat-
an pot bunga.

Berdasarkar xenyatasn-kenyataan di atas,makz se-
cara unmum davat dikxztakan bshwe pelaksanaan nuztarn 1lo-
ksl di sekolsh éasar negeri "B" belum berjalan dengsn
baik. Dengan demikian, maxa pelaksansan mustan lokal
belum memberi nilai tembah kepada peserta didik.Fisal-
nys, dengsn adenys ruatsn lckal peserts didik memiliki
kemampuan praktis pembuaten vot bunga, torg sumur dan

beta.

5. Faktor-fektor yang memnencgruhi pelaékssrasn

muztszn lokal di ¢adiam KEM

Pari dste yang dipercleh, ternyata urtuk meliak-

canakan muatan lokal sangat konpleks. Karens Tbhanyvak
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faktor yeng mempengaruvhinya, yakni berksitan cengan

a. Faktor bisva dan fasiiites

Faktor bisys dan fasilitas, tampsknya merupakan
maszslsh vang sangat kust pergaruhnys terhadap terlak-
sans-tidaknye muatan loksl. Dengan perkatzan lsin,
bakwa terlzksans~tidakrys mustarn lokal sangst tergan-
tung kepads tersedis-~tidexnya blaye can fesilitas, Ini
berasrti, jika ada biays dan fssilitas makes musian 1lo-
kal dapat dilaksanakan. Sebalixnya, jiks tidak terse-
dis bhisys éan fesilitss maks nmuster loksl tidak depet
dilezsansxer.,

Loumsi di atas tampakrys dilatarbelakangi oleh
sustu nerikiran, bahwa pelsksanaen muazan lokal lebih
renekankan pade kegistan braktikum stau kerjs lanang-
an. Sebagasi korsekuensi daripsde melakuksn kegiatan
praktikum atau kerja lapangsn, diperlukan ketersedlsan
biays dan fesilitas. BSuatu hal yang tidak logis Jiks
d=lam membuzt pot bunga staun bata, tanps acanya biaye
der fasilites.

Kalau dapat dikatskan btahwe faktor blaya dan fa-
silites tidek hanyz mempengaruwhi pelaksanzan muatan

itu

oW

loksl, tetepi semua aktivitss pendicikan. Lkaren
pars guru sangat menghargpkan bantuzn, terutama penye-
diaan bhisys dsri nihak atasan dalam pelekzansan nustsn

loikal,
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b. Faktor terbatasnva waktu guru

Faktcr terbatasnys waktu guru dalar melakszrnakan
mustax lokal, taapaknya cukup beralasarn. Hal ini se-
ticdakrys jika bpertclak daril sustu asumsi bashwa muatan
lokal merurakan program vyang terpisah dari progran
sebagaimana tercantum delem GBPP, Artinya, muatan lo-
kal merupskan program ysng diakonl statusnya seperti
salah sstu piderng studi ygng mempunyai GBPP-nys. Kalan
asumei tersebux digunakan, maka jelas bzhws velaksana-~
an muatan lokal perlu ditetaspksn jam khusus. Lamun,
sebagaimana dimaklumi bahwa mustezr lIckal sebagei suatu
kebijaskan yang dimaksudkan untuk mengskomcdasi Dberba-
gal potensi daersh menjadi bahan pengsjesran. Dan untuk
melakssnakanrnys i dalam’ 'xegiatan belsjsr mengsjar,ya-
itu c¢engan cara mengaitkannys padea sejumléh pokck ba-
hesan yang tercantum dalam GBYF. &harenz itu waktu un-
tuk melakesanaksrnya terintegrasi derngsn wastu yang te-
lzh ditetapkan untuk melakssnaksan pokok-pokck bhahassan
dslam GBLE.

Selerjutnya, terbstasnya waktu guru calsm melak-
senakan muatan lokxal yvang dilihat dari dsnyasknya tugas
vang diembannys cukup berzlzsan pula. Uleh karenz me-
mang seorang gura SD, selsin mengemban tugas mengajar
juega mengembsn tugas-tugas lainnya. Dslam kenyataan -

nya guru SD ticak dapat menghindari diri dari tugas-
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tugas, seperti uvacara, rapat den penataranmn. Selain
itu, guaru SD mengemban tugas-tugas yang berkaitan ke-
masyarakatan. HNisalnys, sebagal pengurus LEMD, FXKX,
Kepemudaan dan sebagainya. Dengan:.banyaknya tugas ysng
diemban, maka secara otomstis memerlukan wakio yang
benyak pula.

Berdasarxan ursian—uraisn di atas, maka tampak-
nya para guru mengharapkan adanya pengurangan tugss,
terutams berkenzan dengsn tugas yarng sifeinya adminis~
tratif, severti upacars dan rapat. Dengen asursi, ka-
lau tugss berkurang dan hanys terfokus kepada kegiatan
mengs jar, maka muatan lokal dapat dileksansksn cengan
beik. Kendsti demikisn hal tersebut relazif, karena
naik-tidasxnya melaksanekér tugas tidak tergantung pada
krursngrya waktu. Namun, lebih berkenaan dergan bagai-
mana memanfasztkan waktu yang ada secara afektif., Ini
berarti menuntat adenya kemempuan guru menggunakar dan
mengeliols waktu yang telah disediakan., Ksrena itu se~-
orang guru dituntut adanya kreativitas membagi waktu
agar serus tugas dapzt dilaksanakan.

c. Paktor masyarakst yang zurang menunjsng

Fakctor masyarsxat yang kurang menunjang dianggsar
pula sebagel hal yang mempengaruhi terlaksana-tidaknya
crusten lokxal. Hal ini dapet dimsklusi, karensa muatan

lokal bersumber dari lingkungan sekolah. Artinya, apa
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yang layak dijadikan bahan pengajaran di sekolah diam-
bil dari lingkungan sekolah. Uniuk memssukkannysa men-
jadi bshen pengesjaran seckolsh, maka sekolsh dspst me-
mintaz bantuan pihak masyerakat. Demikian jugs apabila
dalsm pelaksanasnnya, maka dufungarn nasysrakat sangat
dioutukkan agar dapst berjalsn dengan baik. Dari sudut
pengenbsngar. kurixulum, masyerzkat sebagai salah satu
surmber bahan pelajaran. Sebsgai sumber pelajaran ti-
dak dapet dimanfaatkan jika masyarakat.bersikap tertu-
tur dan tidsk peduli terhsdap sekolsh. . Karens dalsn
sistem verndidikan kita ditegaskan bahwa mssyarakst me-
rupskan salsh satu lingkungsn pendidikan, di sszping
keluarga dan sekoclsh itu sendiri. Ini berarti masya-
rakat mempunyvai tanggung>jawab terhadap semupa Dpenye-—
lenggarsen progrem pendidikan, termasuk muatan lokal.

Bertitik tolsk dari kenyatsan di ates, maka pars
guru sangat mengharavksn adanya dukungan dan kepeduli-
an masyarakat terhadap pelaksanaan mpatan lokal di cda-
lam kegiatar belajar mengajar. Dukungan dan kepeculi-
an masyzrakat depst bermscam-macan wajudnys. kisalnya,
kesedizan menerima sekolah/peserta didik untuk berkun-

jur.g ke nabrik.

é¢. Faktor suasana keria
Fakxtor sussana kerja yang Jimsksadkan di sini

ialah tidax adanya saling mendukung antara guru dergan



guru den guru dengan kepala sekolah. Dalam konteks ini
ketidak~-adanys saling mendukung dari personal di se-
kolsh ini, yakni terhasdap peleksanssn muatsn lokal.
Ketidak-adanva salirg mencukung terhadap pelak-
sanasn muatan lokal, tampak dilstarbelakangili oleh ke~
tidak harmorisan hubungar di antars guru dengan kepals
sekclah dan dengan guru lsinrys. Gejals ini tampaknya

disebabksn oleh adanya verszingan (kompetitif)yang ku-

iy

rerg Sehat di ertars mereke. Sebsb, Jjiks diperhsti-

kan munculnya kompetitif yang kurang sehat sebagsil
ekibat mempertahanken prestise masing-masing. rarena
jiks Adilinat dari golongan/kepangkatan,pengalaman ker-
ja dasn lztar belakang keluargs cukup memacal. Dengan
demikiar, masing-masing merssa memiliki kelebinsn dan
kemsrnuan. Jika hal tersebut dipegeng oleh setiap per-
sonal di sekolah ini, maka cenderung menimbulkan siksp
kurzrng pedull terhacdap crang lalrn yeng akhirnys nenye-
babkan tidek-sdanya saling menduxung terhsdapr rencana
can pelaksznasn muatsn loksl.

Suesars kerjs wang tidak ssling menuanjang darn
hubungah yerg gurang hkermonis daril para@ guru den Keps-

& sekolsh, dikhawetirkan Jiks memberi efes ssmpnlngan

t

Karena tidak jarang

jah)
]
pud
o
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~

(sice-afect) kepads pesert

3 ; e ns
terjadi avpabila hubungsn di antara para guru kKurang

vang menjadi Koerbanrya.
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Psra guru tidak ssgan-segern membierkan atau -menelan-
terkan peserta didix untuk belajer sendiri. Bahkan ti-
dak sedikit gurc yerng melsmpiaskasr hubungsn yang ku-
rang harmoris tersebut kepads peseria didik calam ben-
tuk kekerasan. HMiselnya, peserts didik dipukul. atau

dicaci-maki dan Sebhegsinys.

%. Sekolah Desar Negeri "C"

1. Pengertign Musten Lokal

Berdesarksn detes yang teleh diungkspkan tentang
pengertian muatan lokel, menunjukkan adanysa kekeliruan
perggunaan istilsh. Selair itu, istilah ysng diguna-
kar. dalam mengsrtikan muatan lokal cukur bsragsm. kal
ini jiks dilihat sepintas merimbulkan berbagal Dperta-
nyaar. dan perdebatan yané cukup serius, Namun, demi-
kian istilash-istilah yang digursksn ¢imaknal same yak-
ni sebagel vahsan {materi) pelajaran yang diberiken ke-
peds pesertes didik. Bahan (mzteri)} pelajaran tersebut
diskomodassi deri lingkungan di msna sekclal bersda.

Pengertian muatan lokal yang teridentifikasi
dari sexolah dasar negeri "C" iri, memperliihatkan ada-
nys xessmaan rumuasan dengan yang dibuzt oleh pemerin-
teh (Depdikhud). Kencdatipun demikian,pengertian nuat-

gr: loksl dari sekolah daszr negeri "C", hanys menekan—

kan pacda aspek 1si (content) den +tidak memperhztikan
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sspek medianya. Dengen rerksztaan lain, bahwa. muatan
lokal hanya disrtiksn sebagai sumber baharn pengajaran
saja. Sementara itu, unsur-unsur media yang terkan—
dung di delam istilah muaten loksl tidak dinerhatikan.

Kenyatasn-kenystasn yang telah ciuraikar di atas
tampaknya dilatarbelskangi oleh tidak dimilikinya buku
retunjuk peigksarnasan mustan lokal yang dikeluarksn ni-
hak pemerintah {Derdikbud). Masalak tidak dimilikinya
huku tersebut tidek hanys ditemukan 'di sekolash dasar
negeri ini, tetapi Juga vada kecdus sekolah dasar nege-
ri yvang menjedi lokasi penslitian. Karena itu rogis
apazbila terjsdi perbedasr penggunasan istilah antsra
para guru dengsn penerintsh dalanm mengartikan muatan

*

lokal,

2. Dasar Pengembangan Mratan Loksl

Berdsearksn data yang teridentifikssi, menunjuk-
ksn bahwa c¢sssr-dezsar pengembergan mustsn lokal berto-
lak ds=ri suatu faxta yeng a2da dan terjadi dalam masye-
rakat sekarang ini.

s. Adarys kerapgsmen nsgyarefst

Sustu kerysteaan bakwa masyargzat Indonesla memi-
1liki keragsman dalam bEnssa, sdat-istiacat, =seni, tata
rergzulan dan sebageinya. Pendek kata,bahwa masyarsket
Indonesia, khususnrys Jawa Barat memilixi zeragaman da-

lzm sspek budaya den =scsiaslnya. harene itu memeriukarn
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suatu sistem pengembsngsn pendidikan yang memungkinkan
keragamsn masyarskat tersebut capat dikembzngkan., Uleh
karenas keragsmsn masyarekat yang ada di seltisp caeran

tidak hanya sebagai milik dsersh, tetapl merupskasr mo-

[N

del dassr bagl Xexuatan bargss dern negars,

—

w

Untuk mempertahankan, melestariksn dan mengem-
bergkannya tidak murgkin cdepat terwnjud Jika sisten
pergembangan vencidikan dilekukan secsra terpusat. Na-
murn, dengan sistem rengembangan pendicikan yang dekon-
sentrasi (mustzr lockal) keragaman masyarakzt dapat le-
bih berkembang. Dengen perketsan lain, bahws apabils
tntuk mengembangkan keragaman masgyarskat disershkan
kepada masing-mesing daerah, maka aksn capat tereali -
sasi dengsn baik. Karend orang-orang di deerah lebih
mengetanul tentang Xeragaman rasyarakst yang layaxs di-
jedikan sebagail bakan pengajeéran di sekolah.

b. 4darys keragamsn sumber daya alsr

Seperti nalnya dengan masyarakat, maka sumber
daya =alam di tansh ailr xita juga beraneka — ragam,balk
jenis maupun bentuknya. Keragaman sumber daya alam
seperti dalam bidang perikenan, pertanisn, kehutanan
vyang tersebsr di pelosok tanah Jiks dijadizan sebagal
r pergajeran, mska dapast memperkaya khesanah pe-

sumD

g

erts dicik di sekolsh. Feserta didik akan memperolen

s

.

wawasen atau pengetahusn yang cukup banyak tentang
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votensi/sumber daya alam yang ada di daerahnys. Dengan
cemikian, mereka baik langsung maupun tak lsngsung tu-
rut serta berperan mengembangkannya menjadi sesuzatu
vang bermanisat bagl masyasrakat.

Sustu yang kurang logis reserts didix dapst ber-
peran sertz nmengembengkan sumber daya alam yang terda-
vat di lingxungsnnys, Jika mereka sebelumnys tidak di-
bekell dengan pengetahuan tentang lingkungsnnya. Jadi,
percanargan muatan .~ lokal merupaksn suatu terobosan
produktif bsgi dserah/sekolsn., hsrenz dengan muatan
lokal daerah/sekolzh dapat menggali dsn mengembsngkan
surber daya a2lam menjadi asset daerah, bahkan asset
nesionsl. Misslnyas, pergembangsn sumber days alam da-
lsm bidang perikasnan air tewar {pembudidayean. iksn

mas).

¢. Adsnya kxemajuarn ilnu pengetshuan dan texrno-

logi
¥emajuan ilmu pengetahusn dan teknologi, tampak-

nva dizngegap tidak selalu rmemberi camvak positif bhagil
umat msrusia, khususnya bagl masysrakst Indonesia dan
terutama bagi pserts didik. kemun, tidsk jerang puls
derat memberi damypak yang negatif. Karena majunya 11-
mit nengetahuan den texnologl, maka dapat diciptakan

berbagsi alst transportasi (pesswat tervsng) yang me-

mudahkan terjadinys mobilitzs manusia dari satu tempat
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ke temvat lain. Di dalam mobilitas marnusia,baik lang-
sung maupon tidak langsung memungkinkan terjadinya si-
lang kultural, Jika terjadi persilangan kuitaral, sg-
far stau tidesk maka mssing-masing kultural zkan saling
remvengssruhi satu ssms lainnya. Hal yang ssngat nen-
banggakan apabila kultural, terutama yeng dibawa masuk
ke tznah zir kitas sesual dengan norma, nilal dan ke—

pribadian bzrgss atau dzerah. nenurn, Jjika terjadl se-

=
)

:1iknys maka tertunya aksr merusak mental, jiwa dan
perkembangan masyarskat.

Bertolsk dari dampek negatif kemajusrn 1lmu pe-
ngetahuan dan teknclogi, mezka muatan lokal yang meru-
nskan bagian dari kepribadian bangss akan mampu meng-
atasi masuknya budsys asing, terutama yang tidak sSesu-
z1 dengan kepribadiar bangsa.

d. Adanva peserts didik ysng tidak melanjutken

pendidikan ke 3SLTE

spabila disimak tentang adanya pegerta didik
varg tidek melanjutkan pendidikanrya ke SLTF, tampak~
nya kurang lcgis. Karena berbagai kemucdahan yang te-
lah diupayeksn remeriniah agar sSemua lulussn SD dapat
melanjutken xe SLEY. A& terlebih kalsu dilihst dari
letak sekolah vang tidax jsun daril sejumlak SLTP, maka
kemurngginan untuk tidak melenjutikan perdidiken senget

secli.
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Femun, diakui oleh para guru bahwa peserta didik
lulusan SDN "C" masih ada yang tidek relarnjutksnr pen-
didikannye ke SLTP, Hal ini dilatarbelakangi oleh ma-
salsh ekonomi keluargs (orang tua) yang minim. Hemang
masalah ekonomi keluarga menjadi faktor penghambat cda-
lam melsnjutkan pendicizasn tidak hanya ditemukan di
sekolah ini. Masalsh ekonomil keluarga tempeknys nmeru-
nakan faktor penghambst yang despet ditemuxan di mana-
mana, terutama di daerah pedesaan dan bagi keluargs
vang ticax memilikl pekerjean tetar.

Rercasarkan kenyatsan dimans masih terdapat pe-
serta didik vaneg tidak melanjutkan pendidikennys ke
SITP, maka pencesrnanger mustan iokal akan memberi kon-—
tribusi bagi peserta didik. Kerntribusi ysng diharap-
ksn dari muatser lokal, tampsknya berkerean dengan pem-
herian kemampuan yeng sifetnyea keterampilan prektis.
Ilelihat xondisi lingkengan, maks keteranpilan praktis
verg diherapkan adslah delam biderg pembudidayasn iken

-E
unsikan bahkwa cdengan

n

mas, wajit, tehua dan tewpe. Dis
meriliki keterampilsar praxtis cdalam bidang-bvidang ter-
sebut reserts didik askan mampu mermenuni Kebutunan hki-
duprys kelax.

Untux mewnjudkan hsrapan/zsumsi di ztas,maka di-
butuhkan suatu sistem peleksanaan Kkegistan belajar

mengajar yang lebih menckankar. paca latihan/praktek.
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3, liateri-materi Muatan Lokal

Dari data yarg terungkap, menuanjukkan bahws se-
koleh dasar nsgeri "C" lebilh menekanksn pengembéangan
materi mustan Llckal berkaitan dengan bidsng perikarsn,
industri kersjinan rumah tszngga, evbudayssn dan bidang
keagamaan., FYadshel, kalau menmpernstiken kondisi ling-
kungan {(daerzh) di mana sekolah berada, maka materi
nustan 2ckal yveng lzyek dikembangkan pula yakni ber-
kaitasr dengan bidang pertenian {(valawija dan hortikul-
tura ). {erers daerah inil cux<up memiliki lzhan yang
luas dan subur, Sehingge memungkirkarn tumbunnya tanam-—
sn-~tasransn palawija dan kortikuitura cengan baik.

z. Materi nmustsn lckal yang berkaitan dengsrn bi-

o

dang perikansn -

Kelayaksr materi muatsn lokal cdalam bidsng per-
‘kenan urtux dikembsngkan mer jadi nengalaren di seko-
lah, tempskrye dilatsrbelakangl oleh tersedlanys sun-
ber air di sungai Baguling., Selain itu, kKedbutuhsn me-
sysrakat terhadszp i1kan mes cukup tinggl dan  iksn meg
tampainya nerupekarn komediti yang tetap dibutuhkan ka-
ren saje.

Dengan melihat beberaps karakteristik di atas,
maka pergembangan materi muatan lokal pembudidaysan

ixan mas dalam karemba rempurysi prespek cerah, baik

sekarang msupun &i messa yeng akan datang. Kasrena 1itu
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rembudidayaar iksn mes menjacl bahan pengajaran di se-

kclah cukup reslistis dan tepat, sehinggs skar remper—

h

olen tanggapan positif dari peserts didik.

b. Materi muatan lokszl varg berksitsn dengan bi-

cang indusirl kerajirar rymsh terggd

Kelsvakan pengenmbargen naterl muster loksl yang
herkszitsn denger hidsng industri kerajinsn rumah tang-
ga, tamnskrya dicasarkan »nszde beberare fektor. Faxtor-
“aktor vang dimaksud anfsra lain : semakin barysknye

usahs vembhuaten waiit, tanu dasn tempe yang didirikan

¥

ocleh mesyaraket sexitarnys. Dengan demixian,maks akan

[
T

merupakan peluang bagi peserta didik terutema yang ti-
dak melanjutker. pendidikannya ke SLTF urntux bekerja di
berbagzl sentra industri tersebut. Adanys sentra in-
dustri kerajinan rumak tangga, teriebih dalem jumlah
vang memedal skan turul menarggulangi masslah pengang-
guran.

Faktor lain yarg memurgkinkan pengembangan m&-—
teri muatan loksl dslism bidang industri kersjiren ru-
mah tanggs 2ilinat dari =segl rerasaran darn tersedianya
bkahan bsku. Dewasa ini pemasarannys cukup baik,xzrens
kevntuhan masyesrskat aksr. kcmoditss wajit, tempe dan
tahu cuxur tingsgi. Hsl ini dapat dilihat di hampir
semua tempst dsn semua strats masysrakat setisp hari-

rys mengkonsumsikan produk industri kerajinan rumah
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tangga tersebut. Xemudian dilihat cari bahan bhakunya,
terutama beras ketarn, gula aren dan kedelai cukup ter-
sediz 4i pasarsr., Kalau diamati di semus sentra per-
belanjsan (pasar) kcmoditi berss ketan, guls aren dan
kedelal dapat kita ditermuzgan.

c. Materi mustan loxal yang verkaitsr dengsn bi-

darg kKebudeyaan

Kelavakan pengembangasn nateri nuatsan lokal dadlam
bidang kebudaysamn, tampakrya déilatarbeiakengl oleh be-
terspsz hal, yaknri budaya merupakan milik daerah yang
mempunyai rilal estetis dan historis, guna menangkal
rasuknya budays asing yeng tidax relevan dengan kepri-
pedian bangsa.

Sebagaimans ¢imaklumi bahws semua kebudaysan di
setiap daerah, khususnya Jawa Berat memilikl nilai es—
~etig dan historis yang cukup tinggi. Karena 1tu se-
patutnys dijsdixzan sedagail salsh satu bahan pengsjsran
3: sekclah. Hel ini tampsknya dimaksudkan untuk diwa-
riskan kepada pesertz didik sebsgal generasi penerus.
Sebsd pewarissrn kebudaysan lewat pencdidiksn di sexolsgh
merupskar. langkah yzsrg strategls dan efektif.

Selsrnjutnvs, kebudaysan dserah dalam berbagail
bentuknyva dijadiksn sebagal bakan pengsjaran di seko-
lzh, tampaknys delam rangke menangksl masukrya budaya

asing sangat logls. Karena pada umumnya budaya e8ing
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bertentangan dengsn nilai-nilai, norma yang dianut dan
¢ijunjung oleh masysraxat kita. Mssuknya budaya asing
terseput akan depat mempergasruni polz pikir dan pri-
laku masyerakat, terutame peserta didik yang belum ma-
pan (stabil)} jiwa dsn mentalnya. . Pola pikir dan pri-
laku meserta didix capst dengan mudah digoyahkan, se-
hingga tidax jarang terlepas dari kontrol ni.sl -nilai
dan norms masvararkatil kita.

Ditambahkan pula, bashwa kebudaysan yang dikemi-
kskan lebih versifat fisik yskni berkenaan dengan hal-
hal yang dspst dismeti, diucapken dan disentuh. nisal-
nya bahasa, musik dsr lagu-lagu. Facahal, kebudsyaan
dapst pula beruns hal-hal yang sifetnyz non fisik, se-
perti cara berpikir, ‘motivasi, semangat kerjs dan
cays xreasi masyarakat.

Keterbatasan pengicdentifixasisr xehudayaan hanys
tertuju kepada hel-hal yang bersifat fisik, tampaknya
bertolak dari pandargsn bahwa msteri-materi pengajeran
di sexcleh dasar lebin bersifat konkres. Aruinysz, da-
pet Gilihst, disentuh, diucapkan dan dapat dibukiikan
hasilnya secara nyats. TYTengajaran di sekolah dassr
sedanat mungkin mengurangi pemberian hai-~kal yeng ter-
laly abstrax. Karens itu bidang kebudaysan yang akan
dijadikan sebagal oshan pengsjaran di sekolan haruslah

veng bersifat konkret, pragmetls dan rasicnal.



180

¢. Meteri muatan lokal vang berkaitsn dengan bi-

dang agama
Xalau diksji bidang agama pade dasarnys tidsak

danat dikategoriken sebagal meteri muaten lokal., Uleh
karena dzlam sistem pendidikan bideng agamz merupakan
salah satu bidang studi unum, yakni berlaku bagi semua
jenis dan jenjeng pendidikxan di Irdonesia. Namun demi-
kian, pars guru di sekolah dasar negeri "C'mengangkat-
nys sebesgsi salsh satu bidang yvang perlu lebih diman-
tapken pelaksanaannys di calam kegilatan belajar meng-
ajar., Hdal ini mengingat peransn . agama dalam rengks
vembinasn sikap, mental masyarakat yang naling strate-
gis., Pendidikan agama merupakan dasar yarg utama bagi
pembinasn perkembangsn péserta didik menuju ke arah
kedewasasn yasng atuh. Kslau boleh dikatakan bidang
agams merupaskan bidang yang psling esensi bagl bangsa
Indornesia. Karena itu tampsknya rpara guru menekanksn,
bahwa Lideng apa pun yang akan dikembangkan di sekolah
jangen melupaksn juga mengembangkan bldang agama,.
Anabila masyarakat Indonesis, khususnya uweserta
dicik mantap penghayatannya terhadap bidang agama nis-
cays mereka memilixi xetahansr mental dalesm merghadani
srus globalisasi sexarang inl. Kerenz <dengan adenya
arus globslisasi menimbulksn terosgai problema dalarm

keniduvan unat manusia. Sebagszimana diketahui, bahwa
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arus globslisasi yang melanda dunia dewasa ini menye-
bsbkan dunis menjadi tembus pandang (transparan)., Hal
ini memungkinksn berbagai peristiwa yang - terjadi di
velahsn dunis dapst dinikmati oleh umat mesrusia, khu-
susnya mesyarakat kita. Feristiws-peristiwa yeng ter-
akomodesi tidak seluruhnys memberi dampzk »ositif, te-
tari memberi dampak yang negztif pula. Seperti +telah
sering dikemukaksn bahwa sslah satu peristiws yang ba-
nyak dinikmati dsn zxust pengsruianyas adslsh film, Peds
umurnya film-film, khususnya film import baik isi ce-

rita maupur. adegarnya tidak sesuail dengan kepribadian

4. Pelakssrasn Fuastsn Loxal Di Dalam KBH

Dari dsta ysrg dipercleh, tampsk Jelas bahwa pe-
laksanaan mustan lokal di dslam kegistan belajar meng-
ajar leblih menckankan »ada zspek pengetahuan dan si-
kap. Sementara itu, aspek keterampilsn belum dilaksa-
nakan terutsmz berkaitan cdengan praktek pembustan ka-
remba sebzgail Tempat pembudicaysan ikan mas. Ini ber-
artl venyejian beshan pengajéran leblh bersifat pembe —
risr informasi melalul cersrsh gurua. Bi samping itu,
kegiztan belajar mengajar levil benyak berisngsung 4i
delam kelss, Dilihat dari cara Dhelajar, mazks jelss
banwa guru lebih aktif don peserta didik lebih bersi-

Fat pasif. Jadi, guru berveran sebagei suapplyer dan



peserta didik hanys sebsgali konsumer.

Bertolak dari uraian-uraisn yang telah dikemuka-
ken, menunjukksn bahwa cars belajar siswa aktif (CBSA)
yeng menexankan kepade sktivites dan Kkreativitas pe-
serts didik tidak dawnat teres.lsasikan, Seiain itu,
kebutuhan belzjar peserta didik sebesgai sslalh sztu tu-
juan dilakssnakannyz muatan loksl belum terwujud.

Walaunun demikian, terlenss deri Dberbagal keku-
rengar pelakssraan nmuatasn loksl yarg ditenui di  seko-
1lah dasar negeri ini, namun terlihat ada mwotivasl dari
pare guru untux menyukseskannya. Dari ungkapan-ungkadp-
arn tersirat bshwa pada dssarnys pers guru ssngat ber-

ntusiss untuk melsksanaskan muatan loksl,terutama yang

m

berkaitan dengan bidang-bidang keterampilan. Namun hal
tersebut sanget dipengsruhi cleh beveraps fakior seba-

gaimana yasng sxsn diuraixsn berikut ini.

5. Faktor-faktor yasng mempengaruhi pelaksanaan

mus tzr lokal di dalam KB

Berdssarksen data yvarng diperolel mergenzli Taktor-
fektor vang mempengzruhi, menunjukkan bzhws memang cu-
kup sulit bagli pars guru untuk melaksanskan muatan
lckal secsrs efektif. ILarena dari empat faktor yang
telan dikemukakan terdapat dua faktor ysrg berkaitan

langsung dengan guru itu sendiri. Kedus Zfaktor yang
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dimsksudkan adalah faktor terbatasnya waktu gurua dan
faktor terbatasnys pengetahuan dan keterampilan gura.
Kedus Taktor tersebut tampaknya dianggep paling sulit
untuk divecshkan, Padahal, kalau dikaji sebenarnya
keéua faktor tersebut dayrast diatasi sesndalnya pare
guru kreatif.

Untuk jelasnys xeempat fekior yerg mempengaruhi
pelaksanasr mustsr lokal zkan ciursiken berixkut iri.

. Fakior ferbsiasrya vaktu zuru

[
[t

Seperti telsh sering dikemuksken, bahws guru se-
kolah dessr mengemban banyak tugss. Tugss guru seko-
lzh dascr tidak nanys berkensan kepengaisran, melain-
ksn berkenasn juge dengan tugas = tugas administratif
ian kemasyarakstan., Jiks ditiriau sepintas maka de-
ngan vanyaknys tugas ysrg diemban aksn dapat mempe -
rgerchi velaksanasn kegistar belsjar méngajar, kFhusus—
rvs muatan lokal.

Pandangan di stss, tempaknya dicdasarkan pada su-—
atu sszumsi bhahwa pelaksansan muatan leksl terpisah
dari kegistan belajar mergajar yarg berlaku selama ini
di sekolzh., Karens itu tempaknya pars gura mengharap-

kar adsnys pengurangsn tugas gury, teruviame berkaitan

cars. Di ssmping itu, diperluxsn sdanyas jJam tersen-—

diri (xhusus) upntuk melaksanakan muatan ioksl. Hal ini
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berarti bahwa untuk melaksanakan nmuatan lIekal perlu
ditetapkan jadwasl tentang jam dan hari per minggu se-

Fa

a te ar.
car erata o

b, Faxtor terbatasnyas pengetahuan dan keteram-

DI1IlEr gUTL.

Fektor terhstzsnya pengetzhuan den keterampilan
Furt harus diskul sebsgal hel yang sangst kust pengs-—
ruhnya terhadsyp pelaksaraan mustan lokal. ilal ini cu-
kup logis darn sebagail sesuatu yang wajer. Sebsp, guru
merupaxasn piksk yvang terdepsr dan utsms dalam penye-
lenggarasn pendidikan, Karena itu apsbila seorang guru
tidek memiliki pengetahnan dan keterampilan yang mema-
dai, mskxs mustahil muatan loxal dapat terlaksama de-

3

ila berpegang pada pandangan bshwa guru se-

o
g
Ay}

haczi satn - satunys . pelaksena pendidikzn,khususnya
muatan loksl maka faktor ftersebut cukur bersiasan. ha-
mur, dslsr konteks pelaksznsan muatsn lokal psra guru
depat melibatkan pihsx lairn sebagal nara sumber. lNara
sumber tersebut, yakni orsng atsu tokoh masyarakst se-
kiter sekolal vang memiliki pengetahwan dan keteram-
pilsn dalasm bidang tertentun. HMisalnya, ahli musik dzn
petani ikan mss. Jadi, yang penting ialsh vagainana

para guru memanfaatkan orarg atau tokoh mesyarskat un-

tuk menanggulangi kebterbatasan guru tersebut.
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Berkaitan dengan menggunakan tokoh masyarakat
sebspgai sumber (resource person), maka dapat dilakukan
dengan cara mengundangnya ke sekolah atau membawas pe-
serta didik kepada manusia sumber. Untuk mewujudkan-
nys tidak mudah, karena memerlukan sejumlah prasyarat.
Misalnya, ciperlukan kerja sama, komunikasi dan inter-
aksi yang baik sebelum diminta menjadi manusie sumber.

¢. Faktor terbatasnys oiaya

Faktor terbatasnys biaya dianggap Sebagal hal
turut mempengaruhi pelakssznsan muatan lokal, tampaknya
dilstazrbelakangi oleh suatu asumsi bahwa pelaksanaan
mus+tsn loksl lebih cenderung memberikan keterampilan.
Sebsgai konsekuensi dsri memberikan keterampilan, maka
keginten belajer mengajaf dilakukan dalsm bentuk prak-
tek (lztihan kerija). Untuk dapat melskukan praktek
dengsr. bzik, tertunys membutuhkan sejumlakh sarana dan
prasarana ysng memadei. Sarana dan prasarsna ( bambu
dan drum) bagi pembuatan karambe tidsk dspat disdakan
jixa bisys terbatss atau sana sekali tidak ads. Karena
itu, tampzinya vars guru sangat mengharapkan kirznys
pelakssnean muatar lokal disertai dengan penyedisan
bisya.

4., Faztor tidsk tevsedianya fasilitss

Seperti helnyas dengan faktor biaya, meka Tfaktor

fzeilitas pun turut berpengaruh bagi = pelaksanaan
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ruetan lokal. Tidak tersedianys fasilitss akan sangst
terass dampaknys jika pelaksanasr mustan lokal ferse-
but berkaitan dergan kegiatsn praktek. Misslnys, pem-
buatan karamba dan latihan memairksn musix egngklung.
Suatu ysng tidak masuk skal peserta didikx depat
dengan cekatan memsinkan alat musik agngklung misalnya,
jike di sekolsh tidsk tersedia alat musik angklung,
Dari hasil veneiitian menunjukxan, bshwa sekolsh dasar
negeri "C" tidek memiliki alat musik angklung, Namun
¢emikian, seandainya para guru menginginksn peserta
didiknva memiliki keterampilan dalam memainken sglzt
musik angklung, maka davat meminjam pada masyarakat
sekitarnys atszu di tempst lein. Untux mewujudkan hal

tersebut menuntut sdanys motivsesi dan krestivitas daril





